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Islamic financial literacy is an effort to increase public awareness of the 

financial sector industry which begins with knowing, trusting and skilled 

in contributing to achieving well literate. This allows the public to 

understand practices that are not in accordance with the finances of 

Islamic law in managing finances from the risk of non-compliant sharia or 

sharia non-compliance. The phenomenon of low Islamic financial literacy 

can have an impact on people’s daily lives. With the higher the Islamic 

financial literacy of the community, the better it is in managing finances 

well for the safety of the future. This study aims to analyze the influence of 

gender, age, average income, and average expenditure on people’s 

financial literacy levels. This study uses a non-probability sampling 

technique with a purposive sampling method and also uses a binary 

logistic regression analysis model. The result showed that these four 

factors simultaneously influenced financial literacy on the literacy on the 

level and skills of the people in Indonesia. 
  

ABSTRAK 
Kata Kunci: 

Literasi 

Keuangan 

Syariah; Praktik 

Hukum Islam; 

Mengelola 

Keuangan 

 

 

 

 

Literasi keuangan syariah merupakan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap industri sektor keuangan yang diawali 

dengan mengetahui, mempercayai dan terampil dalam berkontribusi dalam 

mencapai well literate. Hal tersebut memungkinkan masyarakat untuk 

memahami praktik yang tidak sesuai dengan keuangan hukum Islam dalam 

mengelola keuangan dari risiko sharia non-compliant atau ketidakpatuhan 

syariah. Fenomena rendahnya literasi keuangan syariah dapat berdampak 

terhadap kehidupan sehari-hari pada masyarakat. Dengan semakin tinggi 

literasi keuangan syariah masyarakat maka semakin baik pula dalam 

mengelola keuangan yang baik demi keselamatan masa depan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin, usia, rata-rata 

penghasilan, dan rata-rata pengeluaran terhadap tingkat literasi keuangan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling 

dengan metode purposive sampling dan juga menggunakan model analisis 

regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat faktor 

tersebut mempengaruhi secara simultan pada literasi keuangan terhadap 

tingkat dan keterampilan masyarakat di Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

 Menurut Dinc et al., (2021) menjelaskan literasi keuangan syariah bagi umat 

Islam harus memiliki pengetahuan keuangan yang cukup dalam kerangka sikap yang 

ideal dalam berperilaku untuk kebaikan umat manusia. Literasi keuangan tersebut 

memungkinkan masyarakat untuk memahami praktik yang tidak sesuai dengan 

keuangan hukum Islam dalam mengelola keuangan dari risiko non-compliant syariah 

atau ketidakpatuhan syariah. Menurut Prasetyo et al., (2020) menafsirkan bahwa literasi 

keuangan sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap industri 

sektor keuangan yang diawali dengan mengetahui, mempercayai, dan terampil dalam 

berkontribusi dan atau dengan kata lain masyarakat dalam mencapai well literate.  

 Hasil penelitian Adi et al., (2019) menyatakan bahwa industri yang berdiri 

sesuai syariah mempunyai tujuan untuk mencapai falah (kesuksesan) sebagai pedoman 

hidup setiap insan muslim, sehingga dalam melakukan aktivitas memilih bisnis secara 

syariah tidak hanya memandang aspek materil, tetapi juga lebih menekankan pada 

aspek spiritual. Berdasarkan pendapat Said & Amiruddin (2017) mengungkapkan 

bahwa pengetahuan masyarakat yang relatif rendah mengenai industri sektor keuangan 

beserta produk-produknya menyebabkan masyarakat mudah tertipu dalam melakukan 

investasi yang menawarkan keuntungan untuk membangkitkan keinginan dalam jangka 

waktu pendek tanpa mempertimbangkan risiko yang dapat merugikan masyarakat. 

Ketika setiap orang tidak memiliki literasi keuangan yang baik maka orang tersebut 

dapat melakukan kesalahan dalam membuat keputusan keuangan (Mitchell et al., 2011). 

Akibatnya, seseorang tersebut tidak dapat bersikap secara efektif menentukan keputusan 

dalam mengelola keuangannya seperti melakukan pinjaman yang berlebihan atau hal-

hal lainnya yang dapat mempengaruhi kesejahteraannya tidak tercapai (Coşkun et al., 

2016). 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan di Indonesia dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan syariah diwujudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Masalah-masalah sosial di Indonesia yang berkaitan dengan kemiskinan dan 

kesenjangan pendapatan (income inequality) masih menjadi tolak ukur hingga saat ini 

belum terselesaikan. Krishna et al., (2007) menemukan fenomena yang dapat 

menyebabkan timbulnya masalah sosial yakni tingginya penggunaan kredit dengan 

menunjukkan indikasi dari rendahnya literasi keuangan sebagian masyarakat, 

sebagaimana yang diutarakan oleh Cetak Biru Edukasi Masyarakat di Bidang 

Perbankan pada tahun 2007 bahwa “baseline survey tingkat literasi dan pemahaman 

masyarakat terhadap produk keuangan dan perbankan di tahun 2006 memberikan 

kesimpulan bahwa edukasi kepada masyarakat di bidang keuangan dan perbankan 

sangat diperlukan”. 

 Subardi & Yuliafitri (2019) melakukan penelitian tujuan dari literasi keuangan 

syariah dapat tercapai yakni agar konsumen dan masyarakat luas dapat menentukan 
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produk dan jasa keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhan mereka, memahami 

dengan benar manfaat dan resikonya, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini 

bahwa produk dan jasa keuangan yang dipilih tersebut dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka berdasarkan prinsip syariah yang halal dan menguntungkan. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengisi kesenjangan dalam meluruskan 

pandangan masyarakat bahwa syariah melarang riba sebagai pembayaran atau 

penerimaan biaya bunga peminjaman dan penerimaan uang masing-masing untuk 

persyaratan tertentu, serta berinvestasi dalam bisnis yang menyediakan barang atau jasa 

yang dianggap bertentangan dengan prinsipnya atau haram (Ahmad et al., 2010). 

 Sejumlah penelitian mengenai literasi keuangan syariah penelitian dari Remund 

(2010) mengambil strategi di Amerika yaitu himbauan menuju kesamaan bagi semua 

yang beraktivitas untuk mengatasi masalah literasi keuangan bertujuan meningkatkan 

self-efficacy konsumen relatif terhadap keuangan pribadi. Pendapat yang sama dari 

Ghasarma et al., (2017) self-efficacy juga disebut sebagai kemampuan generatif pribadi 

yang mencakup kognitif, sosial, dan emosional. Menurut Pangestika & Rusliati (2019) 

mengungkapkan bahwa efikasi diri dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan 

keuangan. Dari banyaknya hasil penelitian mengenai literasi keuangan syariah yang 

terjadi, peningkatan efikasi diri merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman keuangan, karena memungkinkan sebagai solusi bantuan keuangan 

(Fernandes et al., 2014). 

 Hingga saat ini terkait penelitian literasi keuangan hanya berfokus terhadap 

pengukuran literasi keuangan (Bernheim & Garrett, 2003), eksplorasi literasi keuangan 

syariah (Abdullah & Abdul Razak, 2015), serta pengaruh pendidikan keuangan terhadap 

peningkatan literasi keuangan (Goetz et al., 2011). Penelitian-penelitian yang ada masih 

belum mengkaji dan menganalisis bagaimana literasi keuangan syariah berdasarkan 

tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. Penelitian-penelitian 

yang ada masih belum mengkaji dan menganalisis bagaimana literasi keuangan syariah 

berdasarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. 

 

METODE 

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Indonesia. Objek 

penelitian adalah variabel yang akan diteliti, dalam hal ini adalah tingkat literasi 

keuangan dan variabelvariabel yang mempengaruhi seperti jenis kelamin, usia, rata-rata 

pendapatan dan pengeluaran keluarga setiap bulan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model analisis regresi logistik biner (binary logistic regression) dengan 

bantuan software SPSS16.  

 Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik pengolahan data 

diawali dengan penyebaran kuesioner dengan pertanyaan terbuka terhadap beberapa 

masyarakat untuk mengidentifikasi literasi keuangan syariah berdasarkan tingkat 
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pengetahuan dan keterampilan sehingga mempermudah dalam menyusun item yang 

akan di uji dengan menggunakan alat pengumpulan data yaitu kuesioner kedua yang 

menggunakan pertanyaan tertutup. 

 

HASIL 

 Pada penelitian ini proses pengambilan data pada responden dibagi menjadi dua 

yaitu mahasiswa dan para pekerja yang bertujuan untuk mengukur perbedaan tingkat 

literasi diantara keduanya. Penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 23 April 

2022 dengan metode pengumpulan data dilakukan secara online melalui google form, 

data yang diambil pada penelitian ini adalah data mengenai pengetahuan dan 

keterampilan literasi keuangan syariah dengan metode kuesioner yang dibagikan kepada 

masyarakat. 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran umum pada data yang 

digunakan adalah data pengukuran literasi keuangan syariah berdasarkan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. Ada beberapa persentase 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia, dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 1. Jenis Kelamin Terhadap Literasi Keuangan Syariah 

 

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa jumlah jenis kelamin yang 

paling banyak adalah perempuan. Jumlah untuk jenis kelamin terhadap literasi 

keuangan syariah yang paling banyak adalah pada masyarakat berjenis kelamin 

perempuan sebesar 58%. Sedangkan, masyarakat berjenis kelamin laki-laki sebesar 

43%. 

 

43% 

58% 

JENIS KELAMIN 

Laki-laki

Perempuan
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Gambar 2. Usia Terhadap Literasi Keuangan Syariah 

  

 Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah usia yang paling banyak 

adalah usia 12-24 Tahun. Dan jumlah untuk usia terhadap literasi keuangan syariah 

yang paling banyak adalah pada masyarakat berusia 12-24 Tahun sebesar 80%. 

Sedangkan untuk usia 24-45 Tahun hanya sebesar 20%. 

 

 

Gambar 3. Rata-Rata Penghasilan Terhadap Literasi Keuangan Syariah 

 

 Berdasarkan Gambar 3 penghasilan masyarakat dikategorikan menjadi 3, yaitu 

penghasilan kurang dari Rp 500.000, Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000, dan lebih dari Rp 

2.000.000. Penghassilan yang dimakssud adalah penghasilan yang berasal dari orang tua 

dan penghasilan hasil dari pekerjaannya sendiri atau gaji. Berdasarkan Gambar 3 

masyarakat yang berpenghasilan terbanyak yaitu lebih dari Rp 2.000.000 dengan jumlah 

48%. Sedangkan sisanya yaitu masyarakat dengan penghasilan Rp 1.000.000 – Rp 

1.500.000 sebesar 30% dan masyarakat berpenghasilan terkecil yaitu kurang dari Rp 

500.000 sebesar 23%. Hal ini bisa dikarenakan masyarakat yang memiliki penghasilan 

tinggi maupun rendah tetapi masih belum mengetahui dan memahami layanan atau 

produk perbankan yang tepat. Faktor keuangan sangat berpengaruh pada pengelolaan 

keuangan untuk masa depan, termasuk penghasilan yang masih dari kedua orangtua. 

 

80% 

20% 

USIA 

12-24 Tahun

24-45 Tahun

23% 

30% 

48% 

Rata-Rata Penghasilan 

< Rp 500.000

Rp 1.000.000-Rp
1.500.000
> Rp 2.000.000
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Gambar 4. Rata-Rata Pengeluaran Terhadap Literasi Keuangan Syariah 

 

 Berdasarkan Gambar 4 pengeluaran masyarakat juga sama dikategorikan 

menjadi 3, yaitu pengeluaran kurang dari Rp 500.000, Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000, 

dan lebih dari Rp 2.000.000. Ketiga kategori pengeluaran diatas berdasarkan Gambar 4 

masyarakat memiliki pengeluaran terbanyak yaitu Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000 dengan 

jumlah 45%. Selanjutnya masyarakat yang memiliki pengeluaran kurang dari Rp 

500.000 sebesar 40% dan masyarakat memiliki pengeluaran terkecil yaitu lebih dari Rp 

2.000.000 hanya sebesar 15%. 

 

1. Uji Instrumen 

Uji Validitas 

 Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau keshahihan suatu instrumen (Candraning & Muhammad, 2017). Tolak ukur yang 

digunakan dalam uji validitas pearson adalah dengan melihat r-hitung pada setiap item. 

Item yang memiliki tingkat r-hitung lebih dari 0.1506 (>0.1506) maka dikatakan valid. 

Sebaliknya, item yang memiliki nilai r-hitung yang kurang dari 0.1506 (<0.1506) maka 

dikatakan tidak valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item rhitung Keterangan 

Jenis Kelamin X₁ 0.373 Valid 

Usia X₂ 0.523 Valid 

Rata-Rata Penghasilan X₃ 0.839 Valid 

Rata-Rata Pengeluaran X₄ 0.841 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan dan Keterampilan 

Y₁ 0.582 Valid 

Y₂ 0.573 Valid 

Y₃ 0.706 Valid 

Y₄ 0.603 Valid 

Y₅ 0.433 Valid 

Y₆ 0.279 Valid 

Y₇ 0.996 Valid 

Y₈ 0.508 Valid 

Y₉ 0.378 Valid 

Y₁₀ 0.527 Valid 

Y₁₁ 0.759 Valid 

40% 

45% 

15% 

Rata-Rata Pengeluaran 

< Rp 500.000

Rp 1.000.000-Rp
1.500.000

< Rp 2.000.000
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Y₁₂ 0.681 Valid 

Y₁₃ 0.781 Valid 

Y₁₄ 0.497 Valid 

Y₁₅ 0.586 Valid 

Y₁₆ 0.691 Valid 

 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa baik dari variabel independen (jenis 

kelamin, usia, rata-rata penghasilan dan rata-rata pengeluaran) dan variabel dependen 

(pengetahuan dan keterampilan) memiliki rhitung lebih dari 0.1506 (>0.1506). Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa item pertanyaan tersebut diatas dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur tingkat 

reliabilitas atau kehandalan atas jawaban seseorang terhadap pertanyaan apakah 

konsisten dari satu waktu ke waktu (Pasi, 2017). Tolak ukur yang digunakan adalah 

dengan melihat nilai dari Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 

0.6 (0.6) maka item tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Jenis Kelamin X₁ 0.749 Reliabel  

Usia X₂ 0.747 Reliabel 

Rata-Rata Penghasilan X₃ 0.731 Reliabel 

Rata-Rata Pengeluaran X₄ 0.739 Reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan dan 

Keterampilan 

Y₁ 0.733 Reliabel 

Y₂ 0.732 Reliabel 

Y₃ 0.726 Reliabel 

Y₄ 0.726 Reliabel 

Y₅ 0.735 Reliabel 

Y₆ 0.740 Reliabel 

Y₇ 0.747 Reliabel 

Y₈ 0.735 Reliabel 

Y₉ 0.740 Reliabel 

Y₁₀ 0.734 Reliabel 

Y₁₁ 0.720 Reliabel 

Y₁₂ 0.727 Reliabel 

Y₁₃ 0.722 Reliabel 

Y₁₄ 0.734 Reliabel 

Y₁₅ 0.728 Reliabel 

Y₁₆ 0.724 Reliabel 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai dari Cronbach’s Alpha pada setiap 

variabel menunjukkan angka lebih dari 0.6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

item pada setiap variabel dapat dinyatakan reliabel atau konsisten dan dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 
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2. Regresi Logistik Biner 

 Analisis regresi ini ditujukan untuk mengukur perkiraan kebenaran model 

kategori atau kelompok dari sejumlah individu (Seputra & Adianita, 2021). Data yang 

digunakan merupakan data pengukuran literasi keuangan syariah. Dari data tersebut 

akan dilakukan pengujian untuk mendapatkan suatu model, serta mengetahui peluang 

literasi keuangan syariah berdasarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 

mempengaruhi serta menghasilkan klasifikasi dari regresi logistik biner. 

 

Uji Likelihood 

 Dalam pengujian model logistik dilakukan pengujian model secara keseluruhan 

dengan Uji G (metode likelihood). Statistik uji G menyebar menurut sebaran Chi Square 

(χ²). 

Tabel 3. Hasil Uji Likelihood 

χ² df Significant 

36.649 18 0.006 

 

 Berdasarkan tabel diatas dilakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

H₀ : ꞵ₁ = ꞵ₂ = ... = ꞵᵢ = 0 (secara simultan variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikatnya) 

H₁ : Paling sedikit ada satu ꞵᵢ  ≠ 0 = 1,2, ..., ₚ (minimal ada satu variabel 

bebas yang terpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat) 

2. Tingkat Signifikansi α = 0.05 

3. Daerah Kritis 

Likelihood : G > χ₂ (α,df) tolak H₀ 

Omnibus : p-value < 0,05 tolak H₀ 

4. Statistik Uji 

Likelihood : 36.649 > 32.984 

Omnibus : 0.000 < 0.05 

5. Keputusan 

Dari hasil statistik uji diperoleh hasil Likelihood : 36.649 > 32.984 dan Omnibus : 

0.000 < 0.05 maka diperoleh keputusannya ditolak oleh H₀. 

6. Kesimpulan 

Dengan tingkat akurat 95% dengan data yang ada dapat disimpulkan paling sedikit 

ada satu variabel yang signifikan mempengaruhi variabel terikat atau variabel 

dependen (jenis kelamin) terhadap literasi keuangan syariah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Uji Parsial (Uji Wald) 

 Berdasarkan analisis regresi logistik biner, pengujian secara parsial 

menggunakan uji wald. Berikut ini merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

jenis kelamin (tabel 2.1) 

1. Hipotesis 

H₀ : ꞵᵢ = 0, dengan i = 1, 2, ..., p (tidak terdapat pengaruh variabel bebas 

 terhadap variabel  terkait) 

H₁ : ꞵᵢ ≠ 0, dengan i = 1, 2, ..., p (terdapat pengaruh variabel bebas terhadap 

 variabel  terkait) 

2. Tingkat Signifikansi α = 0.05 

3. Daerah Kritis: Tolak H₀ jika p-value < α 

4. Statistik Uji 

a. Jenis Kelamin (X₁) p-value : 0.269 

b. Usia (X₂) p-value : 0.086 

c. Rata-Rata Penghasilan (X₃) p-value : 0.021 

d. Rata-Rata Pengeluaran p-value : 0.712 

5. Keputusan 

Tabel 4. Hasil Uji Wald 

Variabel p-value Tanda α Keputusan 

Jenis Kelamin 0.269 < 0.05 Tolak H₀ 

Usia 0.086 < 0.05 Tolak H₀ 

Rata-Rata Penghasilan 0.021 < 0.05 Tolak H₀ 

Rata-Rata Pengeluaran 0.712 < 0.05 Tolak H₀ 

6. Kesimpulan 

Dengan menggunakan tingkat keakuratan 95%, dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel bebas atau variabel independen yang diteliti berpengaruh 

terhadap variabel terikat atau variabel dependen yaitu Jenis Kelamin, Usia, Rata-Rata 

Penghasilan dan Rata-Rata Pengeluaran. 

 

Uji Simultan (Uji F)  

 Uji simultan atau dapat disebut juga dengan Uji F adalah memiliki prinsip 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel independen atau lebih 

digunakan secara bersamasama terhadap variabel dependen (Zahara, 2020). Dalam 

penelitian ini variabel independen yang di uji adalah jenis kelamin, usia, rata-rata 

penghasilan dan rata-rata pengeluaran terhadap variabel dependen yaitu tingkat 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. Berikut lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

397.060 

1330.040 

1727.100 

4 

35 

39 

99.265 

38.001 

2.612 .052ᵇ 

 

 Berdasarkan tabel atas, dapat diketahui bahwa uji simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa nilai F-hitung sebesar 2.612 dengan tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0.052. 

Angka tersebut valid dengan derajat signifikansi 0.05. Dengan demikian, hal tersebut 

sesuai dengan hipotesis bahwa jenis kelamin, usia, rata-rata penghasilan dan rata-rata 

pengeluaran berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan syariah berdasarkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. 

 

3. Model Regresi Logistik Biner  

 Dari hasil uji parsial (uji wald) dapat ditunjukkan bahwa seluruh variabel yang 

diteliti berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan syariah berdasarkan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. Maka dapat ditunjukkan 

dengan persamaan regresi logistik biner sebagai berikut: 

 

Lₙ = (p/1-p) = 0.345 + 0.269 jenis kelamin + 0.086 usia + 0.021 rata-rata penghasilan + 

         0.712 rata-rata pengeluaran 

 

 Berdasarkan persamaan regresi logistik biner diatas, maka diketahui keempat 

variabel independen (jenis kelamin, usia, rata-rata penghasilan dan rata-rata 

pengeluaran) mempunyai pengaruh positif terhadap literasi keuangan syariah 

berdasarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. Peluang 

peristiwa terjadinya literasi keuangan syariah berdasarkan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat di Indonesia dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

𝜋(x) = exp (0.345 + 0.269 jenis kelamin + 0.086 usia + 0.021 rata-rata penghasilan + 

0.712 rata-   rata pengeluaran) 

 

1 + exp (0.345 + 0.269 jenis kelamin + 0.086 usia + 0.021 rata-rata penghasilan  

 + 0.712 rata-rata pengeluaran) 

 

 Dari model logistik biner di atas, dapat dijelaskan bahwa jika keempat variabel 

(jenis kelamin, usia, rata-rata penghasilan dan rata-rata pengeluaran) berpengaruh 

positif terhadap literasi keuangan syariah berdasarkan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat di Indonesia. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti untuk memperoleh 

kesimpulan dalam menjawab hasil penelitian yang ada yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel independen jenis kelamin (X₁) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen tingkat pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat di Indonesia (Y). Dari hasil tersebut memberikan persepsi bahwa tidak 

ada perbedaan antara laki-laki maupun perempuan yang memiliki pola pikir untuk 

memilih pengelolaan keuangan yang baik. Hal tersebut juga dapat menunjukkan 

tingkat pengetahuan dan keterampilan literasi keuangan syariah yang baik pada 

masyakarat. 

2. Variabel independen usia (X₂) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen tingkat pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat di Indonesia (Y). Sehingga semakin bertambahnya usia maka semakin 

meningkat pola pikirnya dalam memilih pengelolaan keuangan mengenai literasi 

keuangan berbasis syariah yang berpengaruh pada tingkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. 

3. Variabel independen rata-rata penghasilan (X₃) secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen tingkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat di Indonesia (Y). Dengan adanya penghasilan yang tinggi 

kemudian di imbangi tingkat pengetahuan dan keterampilan literasi keuangan 

syariah yang baik maka semakin baik juga dalam memilih pengelolaan keuangan 

yang tepat begitu pula sebaliknya. 

4. Variabel independen rata-rata pengeluaran (X₄) secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen tingkat pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat di Indonesia (Y). Masyarakat telah bijak dalam 

penggunaan biaya sebagai pengeluaran dikarenakan telah memiliki tingkat 

pengetahuan dan keterampilan literasi keuangan syariah yang baik maka dari itu 

semakin baik juga dalam mengelola keuangan. 

5. Menurut hasil uji simultan menunjukkan bahwa keempat variabel independen (jenis 

kelamin, usia, rata-rata penghasilan dan rata-rata pengeluaran) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan syariah berdasarkan 

tingkat pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Indonesia. 
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